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ABSTRAK 
Ika Putri Riani (512012031)  
Pembimbing: Dr. Ir. Endang Pudjihartati, M.S. 
 
KAJIAN MATRIXPRIMING TERHADAP MUTU BENIH KEDELAI 
VARIETAS GROBOGAN KELAS BENIH PENJENIS KADALUWARSA 
STUDY OF  MATRIXPRIMING ON EXPIRED BREEDER SEED OF 
GROBOGAN VARIETY SOYBEAN TOWARDS SEED QUALITY  
Skripsi, 2017, 68 halaman 
Matrixpriming merupakan perlakuan untuk memperbaiki mutu benih yang 
disebabkan oleh deteriorasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
matrixpriming menggunakan media zeolit selama 3 hari pada benih kedelai varietas 
Grobogan kelas benih penjenis kadaluwarsa dengan daya berkecambah (DB) awal 64,8%  
terhadap mutu benih, DB yang memenuhi standar SNI dan perlakuan yang dapat 
memperbaiki vigor benih. Penelitian ini menggunakan RAK dengan lima ulangan dan 
perlakuan meliputi matrixpriming menggunakan akuades, air kelapa, air rebusan teh hijau 
dan pupuk organik cair plus. Analisis data dengan metode sidik ragam dan uji BNJ taraf 
5% menggunakan aplikasi SAS (Statistical Analysis System). Uji perkecambahan dengan 
metode UKDdp menggunakan kertas merang. Uji kesehatan benih dengan metode blotter 
test. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan matrixpriming menggunakan air kelapa dan 
air rebusan teh hijau nyata meningkatkan DB. Perlakuan matrixpriming menggunakan 
pupuk organik cair plus nyata meningkatkan vigor keserempakan tumbuh (KST). Semua 
perlakuan matrixpriming nyata menurunkan daya hantar listrik benih dan meningkatkan 
vigor kecepatan tumbuh (KCT). Semua perlakuan matrixpriming tidak dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan mutu kesehatan benih. Perlakuan matrixpriming 
menggunakan air kelapa dan air rebusan teh hijau memenuhi standar DB. Semua 
perlakuan matrixpriming memenuhi standar vigor KST tetapi tidak memenuhi standar 
vigor KCT. 
Kata kunci : Deteriorasi, Kedelai, Matrixpriming, Viabilitas, Vigor. 
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ABSTRACT 
Ika Putri Riani (512012031) 
Advicer: Dr. Ir. Endang Pudjihartati, M.S. 
KAJIAN MATRIXPRIMING TERHADAP MUTU BENIH KEDELAI 
VARIETAS GROBOGAN KELAS BENIH PENJENIS KADALUWARSA 
STUDY OF  MATRIXPRIMING ON EXPIRED BREEDER SEED OF 
GROBOGAN VARIETY SOYBEAN TOWARDS SEED QUALITY  
Mini thesis, 2017, 68 page 
Matrixpriming is a treatment to improve the quality of seeds caused of 
deterioration. This study was aimed to find out the influenced of soybean seed 
matrixpriming using zeolite during 3 days on expired breeder seed of Grobogan 
variety soybean (seed germination percentage: 64,8%) towards seed quality, seed 
germination percentage according to Indonesian National Standard and seed 
vigour. The experimental design was arranged in a randomized block design with 
five replications and the treatments were  matrixpriming using distilled water,  
coconut water, greentea stew and liquid fertilizer plus microbial. The data were 
analyzed with  ANOVA and the HSD test levels 5% using SAS (Statistical Analysis 
System). Germination test using rolled straw paper stood in a plastic bag. Seed 
health test using blotter test. The results showed that matrixpriming using coconut 
water and greentea stew significantly increase the seed germination percentage. 
Matrixpriming using liquid fertilizer plus microbial significantly increase 
simultaneously seedling rate. All the matrixpriming treatments significantly 
decrease seed electrical conductivity and increase seedling growth rate. All the 
matrixpriming treatments can not increase seedling growth and seed health 
quality. Matrixpriming using coconut water and greentea stew meet the standard 
of seed germination percentage. All the matrixpriming treatments meet the 
standard of simultaneously seedling rate, but not on the seedling growth rate. 
Key words: Deterioration, Soybean, Matrixpriming, Viability, Vigour.  
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RINGKASAN 
Penelitian mengenai Kajian Matrixpriming Terhadap Mutu Benih 
Kedelai Varietas Grobogan Kelas Benih Penjenis Kadaluwarsa, dilaksanakan di 
Laboratorium Teknologi Benih dan Laboratorium Fisiologi dan Tumbuhan 
UKSW. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober sampai November 2016. 
Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 
lima ulangan dan perlakuan meliputi matrixpriming menggunakan akuades, air 
kelapa, air rebusan teh hijau dan pupuk organik cair plus. Analisis data 
menggunakan sidik ragam dan uji BNJ taraf 5%. Penelitian ini menggunakan 
benih kedelai varietas Grobogan kelas benih penjenis yang telah disimpan ± 4 
bulan. Media zeolit yang digunakan berukuran 1 mm. Waktu pemeraman selama 3 
x 24 jam untuk semua perlakuan. Parameter pengamatan utama meliputi daya 
hantar listrik, mutu kesehatan benih, daya berkecambah, kecepatan tumbuh, 
keserempakan tumbuh, tinggi kecambah normal, panjang akar kecambah normal 
dan berat kering kecambah. Parameter pengamatan selintas meliputi kadar air 
benih, suhu dan kelembaban lingkungan selama uji perkecambahan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh matrixpriming 
terhadap (1) mutu benih kedelai, (2) perlakuan matrixpriming yang mampu 
meningkatkan daya berkecambah sesuai SNI, (3) perlakuan matrixpriming yang 
mampu memperbaiki vigor benih. Hipotesis yang diajukan adalah (1) seluruh 
perlakuan matrixpriming mampu meningkatkan persentase daya berkecambah, 
kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, tinggi kecambah normal, panjang akar 
kecambah normal, bobot kering kecambah normal, serta menurunkan nilai daya 
hantar listrik dan meningkatkan mutu kesehatan benih, (2) perlakuan 
matrixpriming yang paling baik meningkatkan mutu benih kedelai adalah 
perlakuan matrixpriming menggunakan pupuk organik cair plus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) matrixpriming menggunakan 
air kelapa dan air rebusan teh hijau nyata meningkatkan daya berkecambah benih 
dibanding kontrol, matrixpriming menggunakan akuades dan pupuk organik cair 
plus meningkatkan daya berkecambah benih meski tidak nyata dibanding kontrol. 
Matrixpriming menggunakan pupuk organik cair plus nyata meningkatkan 
keserempakan  tumbuh dibanding kontrol, matrixpriming menggunakan akuades, 
air kelapa, dan air rebusan teh hijau meningkatkan keserempakan tumbuh meski 
tidak nyata dibanding kontrol. Semua perlakuan matrixpriming nyata menurunkan 
daya hantar listrik benih dan meningkatkan kecepatan tumbuh. Semua perlakuan 
matrixpriming tidak dapat meningkatkan tinggi tanaman, panjang akar, berat 
kering kecambah, dan mutu kesehatan benih. (2) Benih kedelai dengan perlakuan 
matrixpriming menggunakan air kelapa dan air rebusan teh hijau memenuhi 
standar daya berkecambah SNI. (3) Berdasarkan standar vigor Sadjad (1993), 
semua perlakuan  matrixpriming  memenuhi standar vigor keserempakan tumbuh, 
namun tidak memenuhi standar vigor kecepatan tumbuh. 
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